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HUBUNGAN TINGKAT SPIRITUALITAS DENGAN TINGKAT 

KECEMASAN LANSIA DIABETES MELITUS DI PUSKESMAS 

CANGKRINGAN1 
 

Andika Wahyu Pratama1, Ibrahim Rahmat2 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Lansia seringkali mengalami banyak gangguan kesehatan salah satunya adalah 

penyakit seperti Diabetes Melitus (DM). Meningkatnya prevalensi DM menyebabkan munculnya 

masalah kesehatan lain antara lain kesehatan psikologis yang buruk termasuk depresi, stress, kelelahan, 

dan kecemasan. Lansia yang mengalami kecemasan memerlukan terapi kesehatan jiwa, dan juga 

memberi motivasi untuk dengan meningkatkan spiritualitas dengan cara mendekatkan diri kepada 

Tuhan. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat spiritualitas 

dengan tingkat kecemasan pada lansia diabetes melitus di Puskesmas Cangkringan. 

Metode: Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan studi penelitian 

Cross Sectional. Responden penelitian terdiri dari 40 pasien dibetes mellitus di wilayah kerja Puskesmas 

Cangkringan. Pengambilan data menggunakan teknik purpose sampling dengan instrument yang 

digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji spearman-rank. 

Hasil: Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tingkat spiritualitas pada pasien menyatakan 37,5% 

memiliki kategori spiritualitas tinggi dengan tingkat kecemasan rendah  40%. Analisis spearman-rank 

menunjukkan bahwa nilai r= -.635 dan p=0,000 (<0,05) mengidentifikasi bahwa terdapat hubungan 

yang kuat antara dua variabel dengan korelasi hubungan negative atau berlawanan. 

Simpulan dan saran : Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

tingkat spiritualitas dengan tingkat kecemasan lansia. diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti 

tentang faktor-faktor lain yang berhubungan dengan tingkat spritualitas dan tingkat kecemasan pada 

lansia diabetes melitus. 

 

Kata Kunci  : Spiritualitas, Kecemasan, Lansia, Diabetes Melitus 
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Jumlah Halaman : xxi, 68 halaman, 9 tabel, 2 gambar, 11 lampiran 

 

1Judul skripsi 
2Mahasiswa PSK Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‟Aisyiyah Yogyakarta 
3Dosen PSK Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‟Aisyiyah Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

SPIRITUALITY RELATIONSHIP WITH 

ANXIETY LEVEL OF ELDERLY DIABETES MELLITUS AT 

CANGKRINGAN PUBLIC HEALTH CENTER1 

 

Andika Wahyu Pratama2, Ibrahim Rahmat3 

 

ABSTRACT 

Background: Background: The elderly often experience many health problems, one of which is a 

disease such as Diabetes Mellitus (DM). The increasing prevalence of DM has led to the emergence of 

other health problems, including poor psychological health including depression, stress, fatigue, and 

anxiety. Elderly who experience anxiety need mental health therapy, and also provide motivation to 

increase spirituality by getting closer to God. 

Goal: The purpose of this study was to determine the relationship between the level of spirituality with 

the level of anxiety in the elderly with diabetes mellitus at the Cangkringan Health Center. 

Methods: The method in this study uses a quantitative approach with a cross sectional research study. 

Research respondents consisted of 40 patients with diabetes mellitus in the working area of Cangkringan 

Health Center. Data retrieval using a purpose sampling technique with the instrument used is a 

questionnaire. The data analysis technique used is the spearman-rank test. 

Results: The results of this study stated that the spirituality level of the patient stated that 37.5% had a 

high spirituality category with a low anxiety level of 40%. Spearman-rank analysis shows that the value 

of r = -.635 and p = 0.000 (<0.05) identifies that there is a strong relationship between the two variables 

with a negative or opposite correlation. 

Conclusions and suggestions: From the results of the analysis above, it can be concluded that there is 

a relationship between the level of spirituality and the level of anxiety in the elderly. it is hoped that 

further researchers can examine other factors related to the level of spirituality and anxiety levels in the 

elderly with diabetes mellitus. 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia atau lansia merupakan sebuah anugerah yang diberikan Tuhan 

kepada makhluk ciptaannya. Lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 

tahun keatas (UU Nomor 13 Tahun 1998). Masa lansia dibagi menjadi empat 

golongan, yaitu usia pertengahan (middle age) 45-59 tahun, lanjut usia (elderly) 60-74 

tahun, lanjut usia tua (old) 75–90 tahun dan usia sangat tua (very old) diatas 90 tahun 

menurut Setyonegoro (Efendi, 2009). 

Tahun 2019 ada 703 juta orang berusia 65 tahun, jumlah ini diprediksi akan 

meningkat dua kali lipat menjadi 1,5 miliar pada tahun 2050. Secara global, penduduk 

berusia 65 tahun atau lebih meningkat dari 6 persen pada tahun 1990 menjadi 9 persen 

pada tahun 2019. Jumlah tersebut diprediksikan meningkat menjadi 16 persen pada 

tahun 2050, sehingga satu dari enam orang di dunia akan berusia 65 tahun (Bank, 

2019). Menurut Susenas 2019, jumlah lansia dengan usia 60 tahun atau lebih tua di 

Indonesia telah mencapai 25,7 juta orang atau sekitar 9,6 persen dari jumlah penduduk 

(Isdijoso et al., 2020). 

Pemerintah telah mengatur kebijakan untuk meningkatkan usia harapan hidup 

lansia pada Peraturan BPJS Kesehatan Nomor 2 Tahun 2019 tentang pelaksanaan 

skrining riwayat kesehatan dan pelayanan penapisan atau skrining kesehatan tertentu 

serta peningkatan kesehatan bagi peserta penderita penyakit kronis dalam program 

jaminan kesehatan (Arsip Negara, 2019) 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolisme tubuh 

menahun akibat hormon insulin dalam tubuh tidak dapat digunakan secara efektif 

dalam mengatur keseimbangan gula darah sehingga meningkatkan konsentrasi kadar 

gula di dalam darah (hiperglikemia) (Febrinasari et al., 2020). Diabetes melitus 

diklasifikasikan menjadi DM tipe 1, DM tipe 2 yang kemudian mengakibatkan 

kelebihan berat badan dan kurang aktivitas fisik (Evi and Yanita, 2016). 

IDF memperkirakan prevalensi diabetes di tahun 2019 yaitu 9% pada laki-laki 

dan 9,65% pada perempuan atau 111,2 juta orang umur 65 sampai 79 tahun angka 

prediksi terus meningkat hingga mencapai 578 juta Pada tahun 2030 dan 700 juta Pada 

tahun 2045 (Federation, 2015). Penderita DM di Indonesia menempati peringkat ke-7 

dunia dengan jumlah penderita DM sebanyak 10,7 juta orang (Kementrian kesehatan 

republik indonesia, 2020). Penderita DM kabupaten sleman berjumlah 24.690 yang 

terbagi ke dalam beberapa kecamatan dan terkhusus kecamatan Cangkringan 

berjumlah 722 dan yang memperoleh fasilitas Kesehatan hanya 283 (Dinkes sleman 

2019). 

Masalah kecemasan adalah ketakutan terus menerus terhadap bahaya seolah-

olah terus mengancam, yang sebenarnya tidak nyata tetapi hanya ada dalam perasaan 

penderitanya saja (Nida, 2014). Reaksi yang ditimbulkan dari kecemasan yaitu sistem 

saraf simpatik untuk mengeluarkan norepinefrin yang menyebabkan peningkatan 

frekuensi irama jantung kondisi ini dapat meningkatkan kadar glukosa darah sebagai 

sumber energi untuk perfusi (Maulasari, 2020). 

Gejala kecemasan yang dialami adalah perubahan tingkah laku, gelisah, 

kemampuan konsentrasi berkurang, kemampuan menyimpan informasi berkurang, dan 

keluhan pada badan (kedinginan, telapak tangan lembab, dan lainnya). Dampak dari 

kecemasan dapat menimbulkan masalah seperti masalah lambung, penyakit jantung, 

irritable bowel syndrome (IBS) atau sakit kepala migraine (Puspitaningsih and 



 
 

 
 

Kusuma, 2017). Tujuan skripsi ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

spiritualitas dengan tingkat kecemasan pada lansia diabetes melitus di Puskesmas 

Cangkringan. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional, dan menggunakan pendekatan Cross Sectional dengan vari abel yang 

diteliti yaitu hubungan tingkat spiritualitas dengan tingkat kecemasan lansia diabetes 

melitus di Puskesmas Cangkringan. Populasi pada penelitian ini adalah lansia diabetes 

melitus di Puskesmas Cangkringan yang berjumlah 56 responden yang berusia 60-74 

tahun.   

Teknik pengambilan sampel menggunakan purpose sampling didapatkan 

sampel sebanyak 40 responden. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner Daily Spiritual Experience Scale yang berjumlah 16 item dan kuesioner 

hamilton anxiety rating scale yang berjumlah 14 item. Analisis data pada penelitian 

ini adalah statistik non parametric, dengan menggunakan uji statistik spearman-rank. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Penelitian 

a. Karakteristik responden 

Tabel 1  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Lansia Diabetes Melitus di Puskesmas 

Cangkringan. N: 40, Juni 2022 
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total  

Umur  

60-74 

Total 

Agama 

Muslim 

Nonmuslim 

Total 

Pekerjaan 

Bekerja  

Tidak bekerja 

Total 

Pendidikan  

Tidak sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

SMK 

S1 

Total 

 

14 

26 

40 

 

40 

40 

 

36 

4 

40 

 

16 

24 

40 

 

6 

7 

7 

13 

1 

6 

40 

 

35 

65 

100 

 

100 

100 

 

90 

10 

100 

 

40 

60 

100 

 

15 

17,5 

17,5 

32,5 

2,5 

15 

100 

Sumber: data primer tahun 2022 



 
 

 
 

Berdasarkan tabel 1 dengan jumlah total 40 responden menunjukkan 

jenis kelamin responden sebagian besar adalah perempuan sebanyak 26 orang 

(65%). Rentan usia responden pada penelitian ini adalah 60-74 tahun yang 

termasuk pada lanjut usia sebanyak 40 responden dengan rasio 100%. Pada 

karakteristik agama mayoritas responden beragama muslim berjumlah 36 

dengan rasio (90%). Karakteristik pekerjaan responden tidak bekerja ada 24 

responden rasio (60%). Karakteristik pendidikan responden yaitu terbanyak 13 

responden SMA (32,5%). 

b. Distribusi Frekuensi Tingkat Spiritualitas 

 

Tabel 2  

Tingkat spiritualitas Lansia Diabetes Melitus di Puskesmas Cangkringan  

N: 40, Juni 2022 
Tingkat Spiritualitas Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Total 

0 

7 

33 

40 

0 

17,5 

82,5 

100 

     Sumber: data primer tahun 2022 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui tingkat spiritualitas lansia 

penderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Cangkringan dengan 

tingkatan tinggi sebanyak 33 responden dengan rasio 82.5%. 

c. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan  

 

Tabel 3 

Tingkat Kecemasan Lansia Diabetes Melitus di Puskesmas Cangkringan N: 

40, Juni 2022 
Tingkat Kecemasan   Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak ada 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Panik  

Total 

15 

18 

6 

1 

0 

40 

37,5 

45 

15 

2,5 

0 

100 

 Sumber: data primer tahun 2022 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui lansia penderita diabetes melitus 

di wilayah kerja Puskesmas Cangkringan dengan tingkat kecemasan rendah 

18 responden dengan rasio 45%. 

 

 



 
 

 
 

d. Tabulasi Silang Dan Hasil Uji Statistik Spearman-Rank  

 

Tabel 4 

Tabulasi Silang Tingkat Spiritualitas dengan Tingkat Kecemasan pada 

Lansia Di Puskesmas Cangkringan N: 40, Juni 2022 

 
Tingkat 

kecemasan 

Tingkat spiritualitas 

 

Total r Signifikansi 

(p) 

 f % F % f % %   

 Tinggi Sedang Rendah  

-.635 .000 

Tidak ada 15 37.5 0 0 0 0 37.5 

Rendah 16 40 2 5 0 0 45 

Sedang 2 5 4 10 0 0 15 

Tinggi 0 0 1 2.5 0 0 2.5 

Panik 0 0 0 0 0 0 0 

Total 33 82.5 7 17.5 0 0 100 

Sumber: data primer tahun 2022 

Tabel 4 menunjukan hasil uji spearman-rank menunjukkan bahwa nilai 

signifikan yang diperoleh adalah 0.000, yang berarti lebih kecil dari pada 

0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Ha diterima sehingga terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat spiritualitas dengan tingkat 

kecemasan pada lansia diabetes melitus di Puskesmas Cangkringan. Hasil 

nilai korelasi didapatkan nilai r = -.635 yang berarti bahwa kedua variabel 

spiritualitas dan kecemasan memiliki tingkat hubungan kuat yang 

mempunyai korelasi hubungan negatif atau berlawanan. 

 

PEMBAHASAN 

Lansia diabetes melitus mayoritas perempuan sebanyak 26 responden (65%) 

dibandingkan laki-laki. Perempuan mempunyai kemungkinan dua kali lebih besar 

untuk gangguan kecemasan dari pada laki-laki (Saleh, 2019). Penderita diabetes 

melitus menurut kategori usia dalam penelitian ini dengan keseluruhan responden 

berusia 60-74 tahun. Seseorang yang memiliki pengalaman hidup lebih dapat 

mengurangi respon terhadap kecemasan dan sebaliknya (Handayani, 2016). Kelompok 

usia lansia memiliki lebih banyak waktu untuk memperdalam nilai agama yang 

diyakini. Usia perkembangan ini dapat menentukan proses pemenuhan kebutuhan 

spiritualitas, karena setiap tahap perkembangan memiliki cara meyakini kepercayaan 

terhadap (Sari & Sudarmiati, 2021) Berdasarkan kategori agama, mayoritas responden 

beragama muslim sebanyak 36 responden (90%) dan sisanya beragama nonmuslim. 

Teori Destarina (2015) menyatakan bahwa islam terdapat dimensi ksehatan jiwa pada 

lima rukun islam. Dimana kesehatan spiritualitas dapat ada pada orang yang beragama 

maupun tidak beragama. Sehingga agama merupakan bagian dari aspek spiritualitas 

untuk mendapatkan kenyamanan dan kekuatan untuk mengalami sakit yang serius. 

Agama merupakan salah satu koping bagi individu dengan cara membuat Individu 

memiliki keyakinan dan harapan positif mampu menerima kondisi sumber kekuatan 

(Stuart, 2016).  

Kategori berdasarkan pekerjaan mayoritas tidak bekerja sebanyak 24 responden 

(60%) dan sisanya bekerja. Peneliti berasumsi bahwa orang yang tidak bekerja sering 

kali mengaggap keadaan tersebut tidak menyenangkan sehingga menimbulkan respon 

kecemasan karena tidak lagi melakukan pekerjaan seperti sebelumnya, sehingga 



 
 

 
 

diperlukan antisipasi untuk menurunkan tingkat kecemasan salah satunya adalah 

spiritualitas. Orang yang tidak bekerja seharusnya memiliki waktu lebih banyak untuk 

meningkatkan spiritualitas. Spiritualitas digunakan untuk menghadapi masalah krisis 

yang membuat kita merasa kehilangan keteraturan diri dan mampu menghadapi 

pilihan serta realitas untuk mencapai pematangan diri dan menurunkan faktor-faktor 

yang memperburuk kesehatan diri salah satunya kesehatan psikologis (Ahmad & 

Ratnaningsih, 2016). Berdasarkan kategori endidikan, mayoritas dengan tingkat 

pendidikan terakir SMA ada 13 responden (32.5%) dalam hal ini tingkat pengetahuan 

lansia tentang penyakit diabetes melitus dapat mempengaruhi tingkat spiritualitas 

maupun tingkat kecemasan. Status Pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang 

mudah mengalami kecemasan dibandingkan dengan mereka yang status 

pendidikannya tinggi (Kurniasih & Nurjanah, 2020). 

Tingkat spiritualitas pada lansia diabetes melitus di Puskesmas Cangkringan 

didapatkan hasil mayoritas berkategori tinggi sebanyak 33 responden (82.5%). 

Spiritualitas merupakan nilai-nilai luhur dan suci yang yang dimiliki seseorang, dan 

bersumber dari kalbu, yang menunjukkan ketinggian jiwa (rohani) seseorang. 

Spiritualitas dalam kehidupan memiliki peranan penting yang mana sebagai sebuah 

cara seseorang untuk menghadapi perubahan yang diakibatkan dari berbagai masalah 

salah satunya penyakit fisik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2021) 

seseorang harus memiliki sikap spiritualitas dalam menghadapi perubahan hidup dan 

pemecahan masalah dimana hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan hidup yang 

lebih bermakna.  Spiritualitas sebagai dimensi pengalaman manusia yang khas, 

berpotensi kreatif dan universal, yang timbul baik dalam subjek batin seseorang, 

komunitas kelompok, tradisi, dan sosial. Domain spiritualitas mencakup beberapa 

koping seperti spiritual, kesejahterahan, riwayat spiritual, iman dan kepercayaan, serta 

partisipasi religious (Hardiyanti, 2022). 

Peneliti mengasumsikan bahwa lansia penderita diabetes melitus dengan 

spiritualitas tinggi dapat dilihat dari hubungan dengan tuhan, sikap, pola pikir, 

perasaan dan pengharapan terhadap sosok transenden yang dianggap berkuasa. Lansia 

akan mampu membina integritas personal dan merasa dirinya berharga, merasakan 

kehidupan yang lebih terarah terlihat dari harapan yang mereka inginkan, serta dapat 

mengembangkan hubungan antara individu yang lebih positif. Dimana spiritualitas 

yang tinggi dapat menekan hal-hal yang bersifat negatif serta perilaku kecemasan 

berlebih (Syisnawati, 2018). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Destarina (2015) 

dengan hasil mayoritas spiritualitas responden pada kategori tinggi sebanyak 23 

responden (59,0%), lansia dengan tingkat spiritualitas tinggi memiliki tingkat 

kecerdasan spiritualitas adalah mereka yang sudah menempuh pendidikan sekolah 

menengah atas dan menempuh pendidikan yang lebih tinggi sehingga mudah 

memahami dan mengerti beberapa hal yang terjadi dalam hidup. Selain penelitian 

diatas didukung juga oleh (Arwati at.,al, 2020) dengan hasil mayoritas responden 

sebanyak 23 responden (57,5%) berkategori spiritualitas tinggi, dimana peneliti 

berasumsi bahwa responden yang meliliki spiritualitas tinggi dapat menurunkan 

bahkan mencegah mengalami kecemasan sehingga mampu menjalani perannya 

dengan baik. 

Tingkat kecemasan merupakan sesuatu perasaan yang bersifat umum dimana 

seseorang akan mengalami cemas, takut, atau kehilangan kepercayaan diri, dan merasa 

lemah sehingga tidak mampu untuk bersikap dan bertindak secara rasional. Penderita 

diabetes melitus dapat mengalami masalah psikologis diantaranya tingkat kecemasan 

bahkan stress (Angriani & Baharuddin, 2020). Timbulnya kecemasan diawali dari 



 
 

 
 

reaksi stress secara terus menerus. Reaksi pertama respon stress yaitu sistem saraf 

simpatis untuk mengeluarkan norepinephrine yang dapat menyebabkan peningkatan 

frekuensi jantung. Kondisi ini menyebabkan gluksa darah sebagai sumber energi untuk 

perfusi. Faktor yang dapat menyebabkan tingkat kecemasan pada diabetes melitus 

adalah jenis kelamin, usia, status perkawinan, lama menderita, riwayat stress 

(Maulasari, 2017). 

Penderita diabetes melitus mengalami banyak perubahan dalam hidupnya 

secara mendadak membuat penderita menunjukan beberapa reaksi psikologis yang 

negatif. Selain perubahan tersebut penderita yang telah mengalami komplikasi akan 

menambah kecemasan karena komplikasi akan membuat penderita mengeluarkan 

banyak biaya dan pandangan hidup negatif pada kehidupan kedepan (Noor Diani et 

al., 2022).  

Berdasarkan hasil yang sudah didapatkan maka peneliti berasumsi bahwa 

kecemasan merupakan hal yang tidak mudah untuk dihadapi oleh penderita diabetes 

melitus dengan kadar gula darah tinggi. Seseorang dengan diabetes melitus yang 

mengalami kecemasan yang disebabkan oleh penyakitnya yang tidak stabil atau buruk 

dan penderita selalu mengatakan cemas serta bertanya-tanya kapan saya akan segera 

sembuh sehingga memicu adanya kecemasan dalam kategori rendah. Namun dalam 

hal ini penderita masih dapat mengontrol gejala-gejala kecemasan yang timbul dalam 

mengalihkan kepada aktivitas yang bersifat positif.  

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sawitri E (2018) dengan hasil 

tingkat kecemasan rendah pada lansia didapatkan sebanyak 35 responden (38.5%). 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki ketenangan batin 

dapat mengurangi tingkat kecemasan, adanya ketenangan batin dipengaruhi oleh 

dukungan serta dorongan positif pada seseorang, sehingga membuat mereka mampu 

mengelola stress dan emosinya dan dapat mengendalikan penyakitnya. Selain 

penelitian diatas didukung juga oleh Andrean (2020) dengan hasil mayoritas 

responden sebanyak 19 responden (46,3%) berkategori kecemasan rendah, dimana 

lansia memiliki tingkat kematangan pengalaman dalam menghadapi masalah masalah 

hidup menjadikan lansia lebih tenang dan tidak mudah mengalami kecemasan 

sehingga mayoritas lansia mengalami kecemasan tingkat rendah. Hasil dari penelitian 

ini, kecemasan pada lansia diabetes melitus di Puskesmas Cangkringan adalah kategori 

kecemasan rendah, dimana penderita dapat menurunkan rentang kecemasan dengan 

pengendalian kondisi psikologis utamanya cemas yang dapat berpengaruh positif 

terhadap kondisi pasien dengan diabetes melitus. 

Menjalani masa lansia yang bahagia dan sehat hanya dapat dicapai apabila 

lansia merasa sehat secara fisik, mental, spiritualitas, dan merasa dibutuhkan, merasa 

dicintai, mempunyai harga diri serta dapat berpartisipasi dalam kehidupan 

(Maulidiyah, 2021). Jika seseorang yang kebutuhan spiritualitasnya terpenuhi mampu 

merumuskan arti positif mengenai keberadaan Tuhan dalam kehidupan serta 

mengembangkan makna dalam suatu kejadian yang mampu meyakini hikmah dari 

kejadian yang dialami. Sehingga seseorang mampu mengembangkan dan menjalin 

hubungan antar manusia yang positif, dinamis, serta membina integritas personal, dan 

merasa dirinya berharga. Sehingga harapan hidupnya lebih terarah, seseorang yang 

memiliki pengahayatan nilai spiritualitas yang tinggi dapat membangun presepsi yang 

lebih positif terhadap respon kecemasan maupun stress. Spiritualitas perlu ditingkatan 

melalui peningkatan keimanan dan merasa bahwa setiap yang dihadapi adalah tujuan 

dari Tuhan sehingga dapat menurunkan kecemasan yang dihadapi (Arwati, 2020).  

Penelitian ini didukung oleh Sawitri E (2018) dengan hasil nilai korelasi 

sebesar -.904 dengan nilai signifikan p-value sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti Ha 



 
 

 
 

diterima yang berarti adanya hubungan yang erat antara tingkat spiritualitas dengan 

tingkat kecemasan pada lansia diabetes melitus. Spiritualitas lansia dapat berpengaruh 

terhadap tingkat kecemasan, spiritualitas dalam berbagai agama terbukti dapat 

menurunkan kecemasan seseorang.   

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa lansia dengan diabetes 

mellitus di Puskesmas Cangkringan memiliki kategori spiritualitas tinggi dan tingkat 

kecemasan pada kategori rendah. Karena lansia yang dijadikan responden sangat 

meyakini bahwa spiritualitas adalah hal yang penting sebagai salah satu cara untuk 

menurunkan tingkat kecemasan yang mereka hadapi akibat penyakitnya. Spiritualitas 

yang tinggi dapat mempengaruhi ketenangan batiniah kepada lansia itu sendiri. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 

spiritualitas dengan tingkat kecemasan pada lansia penderita diabetes melitus di 

Puskesmas Cangkringan, semakin tinggi tingkat spiritualitas maka tingkat kecemasan 

semakin menurun. 
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